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Abstrak. Kawasan minapolitan memiliki berbagai kegiatan mina bisnis, salah satunya  
mina wisata. Mina wisata merupakan bentuk wisata yang memanfaatkan produksi 
perikanan  sebagai atraksi wisata. Desa Janti dan Desa Wunut merupakan dua desa di 
Kabupaten Klaten yang telah ditetapkan dalam pengembangan kawasan minapolitan 
Kabupaten Klaten sebagai sentra pemasaran dan sebagai peruntukan pariwisata 
buatan pada Rencana Tata Ruang Wilayah Kabupaten Klaten Tahun 2011-2031. Kedua 
desa ini memiliki atraksi berupa warung makan produk ikan, pemandian, dan 
pemancingan. Mina wisata di Desa Janti dan Desa Wunut terus mengalami 
perkembangan, pada tahun 2009 hingga 2020 terdapat penambahan 11 objek wisata 
baru. Perkembangan aktivitas mina wisata di kedua desa ini memberikan pengaruh 
terhadap perubahan fungsi lahan di sekitarnya. Banyak lahan pertanian yang berubah 
fungsi menjadi usaha wisata untuk memenuhi kebutuhan wisatawan. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perkembangan mina wisata 
terhadap fungsi lahan di Desa Janti dan Desa Wunut. Metode yang digunakan adalah 
deskriptif kuantitatif yang kemudian dilakukan analisis spasial untuk mengetahui 
pengaruh dan perubahan yang dihasilkan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
perkembangan aktivitas mina wisata mendorong adanya penyediaan atraksi mina 
wisata, aksesibilitas, serta sarana prasarana penunjang mina wisata yang memerlukan 
lahan. Adanya kebutuhan akan penyediaan lahan mendorong terjadinya perubahan 
pada penggunaan lahan, salah satunya pada perubahan fungsi lahan. Pada Desa Janti 
dan Desa Wunut penambahan fungsi lahan terbesar pada pariwisata sebesar 9,5 ha. 
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Abstract. Tourism is one of the business activities in the Minapolitan area. Mina 
tourism is a type of tourism in which fishery production is used as a tourist attraction. 
Janti and Wunut are two villages in Klaten Regency that have been designated in the 
Klaten Regency Regional Spatial Plan 2011-2031 as a marketing center and an artificial 
tourism designation in the development of the minapolitan area of Klaten Regency. 
Attractions in these two villages include food stalls selling fish products, fishing and 
water-activity. Mina-tourism in Janti and Wunut continues to grow, with 11 new 
tourism objects added between 2009 and 2020. Tourism development in these two 
villages influences changes in the function of the surrounding land. To meet the needs 
of tourists, many agricultural lands have been converted into tourism businesses. The 
goal of this research was to determine the impact of tourist attraction development 
on land functions in Janti and Wunut. The descriptive quantitative method is used, 
followed by spatial analysis to determine the effect and the resulting changes. 
According to the findings of this study, the growth of tourism activities encourages the 
development of tourist attractions, accessibility, and supporting infrastructure for 
tourist attractions that require land. The need for land encourages changes in land use, 
including changes in land function. The largest additional land function in tourism was 
9,5 ha in Janti and Wunut.  
 
Keywords: Development of Tourism; Influence; Land Function; Land Use Change; Mina 
Tourism  
 

1. Pendahuluan 
Pariwisata merupakan suatu fenomena budaya, sosial, dan ekonomi yang bercirikan adanya 
pergerakan dari satu tempat ke tempat lain yang tidak pernah dikunjungi [1]. Suatu wisata 
yang baik harus memiliki empat aspek, yaitu: atraksi, aksesibilitas, amenitas, dan ancillary 
service [2]. Salah satu jenis wisata ialah mina wisata yang termasuk dalam salah satu kegiatan 
mina bisnis suatu kawasan minapolitan [3]. Mina wisata merupakan salah satu model wisata 
yang dikembangkan dengan mengembangkan produksi perikanan sebagai destinasi wisata [4]. 
Terdapat beberapa unsur pokok dalam pengembangan mina wisata, antara lain menguatkan 
sistem usaha perikanan dan mengembangkan sarana prasarana penunjang mina wisata [5]. 

Kabupaten Klaten merupakan salah satu kabupaten di Indonesia yang telah ditetapkan 
sebagai pengembangan kawasan minapolitan oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan [6]. 
Berdasarkan Masterplan Minapolitan Kabupaten Klaten Tahun 2009, kawasan minapolitan 
dibagi ke dalam beberapa sentra, yaitu: sentra pembenihan, sentra pembesaran, dan sentra 
pemasaran. Pada Kecamatan Polanharjo sentra budidaya berada di Desa Jimus; sentra 
pembesaran di Desa Ponggok, Desa Nganjat, dan Desa Janti; sedangkan sentra pemasaran 
berada di Desa Janti. Pada Kecamatan Tulung sentra pengolahan dan pemasaran berada di 
Desa Daleman dan Desa Wunut, sedangkan Kecamatan Karanganom hanya ditetapkan 
sebagai sentra budidaya dan pembesaran.  
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Desa Janti yang terletak di Kecamatan Polanharjo dan Desa Wunut yang terletak di Kecamatan 
Tulung merupakan desa yang memiliki daya tarik wisata berupa warung makan yang 
menjajakan masakan ikan, pemandian, dan pemancingan. Berdasarkan RTRW Kabupaten 
Klaten tahun 2011 – 2031, pemancingan janti ditetapkan sebagai peruntukan pariwisata 
buatan [7]. Aktivitas wisata di desa ini berawal dari penduduk yang membudidayakan ikan air 
tawar pada tahun 1990-an, kemudian berlanjut membuka usaha pemancingan dan terus 
berkembang secara pesat hingga sekarang. Perkembangan objek wisata di kedua desa ini 
pernah mengalami penurunan karena kalah saing dengan wisata pemancingan yang memiliki 
fasilitas yang lebih baik, namun masih bertahan serta berusaha untuk meningkatkan kualitas 
agar dapat terus berkembang [8]. Pada tahun 2020 masih terdapat 38 objek wisata yang terus 
berkembang hingga sekarang. 

Perkembangan aktivitas mina wisata ini dapat dilihat melalui citra satelit Desa Janti dan Desa 
Wunut, yang menunjukan mulai adanya penambahan atraksi berupa kolam renang dan shelter 
pemancingan pada tahun 2009 hingga saat ini. Pada tahun 2016 mulai dibangun objek wisata 
baru berupa taman bermain dengan landmark pesawat terbang di Taman Pemancingan 100 
serta adanya perbaikan objek wisata Umbul Pelem yang terus dikembangkan hingga sekarang 
[9]. Perbaikan kualitas dan penambahan kuantitas pada atraksi mina wisata di Desa Janti dan 
Desa Wunut membuat objek wisata yang bertahan dapat berkembang dan bersaing hingga 
sekarang, bahkan banyak objek wisata baru yang dibangun. 

Semakin berkembangnya wisata-wisata di desa ini berpengaruh pada kepariwisataan di 
Kabupaten Klaten, terutama Kecamatan Polanharjo dan Kecamatan Tulung.  Terdapat banyak 
perubahan yang terjadi, salah satunya meningkatnya pembangunan atraksi dan amenitas baru 
di dalam kawasan. Hal ini menyebabkan terjadi perubahan penggunaan lahan dari semula 
lahan pertanian menjadi usaha pariwisata. Jika perubahan penggunaan lahan tidak 
direncanakan dan diawasi perubahannya, maka akan menimbulkan dampak negatif yang 
dapat mengancam lingkungan maupun kesejahteraan masyarakat [10]. Isu ini menimbulkan 
pertanyaan terkait bagaimana pengaruh perkembangan aktivitas mina wisata terhadap 
penggunaan lahan di Desa Janti dan Desa Wunut, Kabupaten Klaten. 

2. Metode 
Ruang lingkup penelitian ini adalah Desa Janti, Kecamatan Polanharjo dan Desa Wunut, 
Kecamatan Wunut, Kabupaten Klaten. Pada kedua desa ini terdapat aglomerasi objek wisata 
berupa warung makan penyedia produk ikan, pemancingan, dan pemandian. Selain itu, jika 
dilihat dari citra satelit terdapat perubahan penggunaan lahan pada tahun 2009 hingga 2020. 
Desa Janti dan Desa Wunut juga telah ditetapkan sebagai pengembangan kawasan 
minapolitan dengan kegiatan wisata sebagai salah satu cara pemasaran. Peta lokasi Desa Janti 
dan Desa Wunut dapat dilihat pada Gambar 1.  

Penelitian ini menggunakan pendekatan deduktif, yaitu pendekatan dari umum ke khusus. 
Fenomena yang diteliti adalah terkait pengaruh yang ditimbulkan dari adanya perkembangan 
aktivitas mina wisata terhadap penggunaan lahan. Untuk jenis penelitiannya, penelitian ini 
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tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan analisis utama menggunakan teknik analisis 
deskriptif kuantitatif yang dilanjutkan dengan deskriptif spasial. 

Pengumpulan data dilakukan dengan observasi lapangan, wawancara, kuesioner, dan studi 
dokumen maupun literatur. Populasi yang digunakan adalah para pekerja saat weekend dan 
pemilik objek wisata di Desa Janti dan Desa Wunut. Sedangkan untuk teknik sampling 
menggunakan proportional random sampling yang jumlah sampelnya ditentukan dengan 
rumus Slovin dan didapat sampel sebanyak 84 responden. 

 

Gambar 1. Peta Desa Janti dan Desa Wunut. 

Dalam penelitian ini dilakukan tiga langkah dalam melakukan analisis data yaitu 
mengidentifikasi perkembangan aktivitas mina wisata, mengidentifikasi perubahan 
penggunaan lahan, dan melakukan analisis spasial dengan overlay untuk menentukan apakah 
perkembangan kawasan wisata mempengaruhi penggunaan lahan. 

a. Mengidentifikasi perkembangan aktivitas mina wisata. Identifikasi dilakukan pada 
setiap variabel perkembangan aktivitas mina wisata yang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Teknik analisis yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif. 

b. Mengidentifikasi penggunaan lahan. Identifikasi dilakukan pada setiap variabel 
penggunaan lahan yang dapat dilihat pada Tabel 2. Teknik analisis yang digunakan 
adalah deskriptif kuantitatif. 
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Tabel 1. Variabel perkembangan mina wisata. 

Variabel Definisi Operasional 

Atraksi Mina 
Wisata 

Diukur dengan melihat penambahan secara kuantitatif baik luas 
maupun jumlah pada kolam pemancingan; kolam budidaya; kolam 
renang; dan warung makan produk ikan pada tahun 2009 dan 2020 
[6,11,12].  

Aksesibilitas Diukur dengan melihat penambahan jumlah pada peningkatan 
kualitas melalui perbaikan jalan pada tahun 2009 dan 2020 [13–15]. 

Sarana penunjang 
mina wisata 

Diukur dengan melihat penambahan secara kuantitatif baik luas 
maupun jumlah pada sarana akomodasi, tempat ibadah, kantor 
informasi, dan tempat parkir pada tahun 2009 dan 2020 [2,15,16].  

Prasarana 
penunjang mina 
wisata 

Diukur dengan melihat pengelolaan sampah, dan pembuangan air 
limbah pada setiap objek wisata di Desa Janti dan Desa Wunut pada 
tahun 2009 dan 2020 [17,18]. 

Tabel 2. Variabel penggunaan lahan. 

Variabel Definisi Operasional 
Fungsi lahan Diukur dengan melihat besar luas lahan non terbangun yang 

mengalami perubahan menjadi lahan terbangun di Desa Janti dan Desa 

Wunut pada tahun 2009 dan 2020 [19,20]. 

 

c. Analisis pengaruh perkembangan aktivitas mina wisata terhadap penggunaan lahan 
di Desa Janti dan Desa Wunut. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
spasial dari variabel perkembangan aktivitas mina wisata terhadap fungsi lahan. 
Analisis ini dilakukan dengan membandingkan fenomena yang terjadi di lapangan yang 
berpedoman dengan data dan analisis yang telah dilakukan sebelumnya. Langkah 
pertama dalam melakukan analisis ini adalah dengan melakukan overlay pada peta 
perkembangan aktivitas mina wisata dengan perubahan lahan pada tahun 2009 dan 
2020 yang kemudian dihitung besar perubahannya menggunakan matriks pivot. Dari 
peta ini dapat diketahui pengaruh yang ditimbulkan secara spasial, kemudian hasil 
tersebut dideskripsikan. Dengan demikian, diharapkan dapat diketahui pengaruh yang 
ditimbulkan dari adanya perkembangan aktivitas mina wisata terhadap penggunaan 
lahan di Desa Janti dan Desa Wunut. 

3. Hasil penelitian dan pembahasan 
Pada hasil dan pembahasan akan dibahas mengenai perkembangan aktivitas mina wisata dan 
perubahan fungsi lahan di Desa Janti dan Desa Wunut yang kemudian dilakukan analisis 
spasial untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan dari adanya perkembangan aktivitas mina 
wisata terhadap perubahan fungsi lahan. 
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3.1. Identifikasi perkembangan aktivitas mina wisata 
Aktivitas mina wisata di Desa Janti dan Desa Wunut pada tahun 2009 hingga 2020 mengalami 
peningkatan. Hal ini ditandai dengan adanya penambahan objek wisata sebanyak 11 objek 
wisata. Aktivitas mina wisata selanjutnya diidentifikasi melalui variabel atraksi mina wisata, 
aksesibilitas, sarana penunjang mina wisata, dan prasarana penunjang mina wisata. 

3.1.1. Atraksi mina wisata. Pada Desa Janti dan Desa Wunut terdapat 4 atraksi mina wisata, 
yaitu: kolam pemancingan, kolam pembibitan, warung makan masakan ikan, dan kolam 
renang. Perkembangan wisata dapat dilihat dari jumlah unit masing-masing atraksi dalam 
kurun waktu penelitian [21]. Perkembangan masing masing atraksi wisata di Desa Janti dan 
Desa Wunut dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Perkembangan atraksi mina wisata di Kawasan Mina Wisata Janti dan Wunut Tahun 
2009 dan 2020. 

Atraksi Mina Wisata 
2009 2020 

Jumlah 
(Unit) 

Luas 
(m2) 

Jumlah 
(Unit) 

Luas 
(m2) 

Kolam pemancingan 38 2454 52 3450 
Kolam budidaya 24 582 28 623 
Warung makan 
Masakan ikan 

29 24332 36 38898 

Kolam renang 15 2360 55 11900 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa seluruh atraksi mina wisata di Desa Janti dan Desa 
Wunut pada kurun waktu 2009 hingga 2020 mengalami peningkatan secara kuantitatif baik 
jumlah maupun luas. Peningkatan terbesar terjadi pada atraksi kolam renang, sedangkan 
peningkatan terkecil terjadi pada kolam budidaya. 

3.1.2. Aksesibilitas. Dari segi aksesibilitas, Desa Janti dan Desa Wunut berjarak kurang lebih 
6,1 km dari Jalan Nasional Solo-Yogyakarta dengan waktu tempuh dari jalan nasional selama 
kurang lebih 15 menit. Berdasarkan hasil wawancara dengan perangkat desa terkait pelebaran 
atau pembukaan jalan baru, Desa Janti sudah memiliki rencana untuk membuka jalan baru, 
namun berupa jalan usaha tani di Dukuh Padaan. Adapun untuk pariwisata belum terdapat 
rencana terkait pelebaran jalan, begitu pula dengan Desa Wunut. Hal ini menimbulkan 
kemacetan pada Jl. Janti-Cokro, Jl. Sidoharjo Janti, dan Jl. Wunut-Pucangmiliran jika kunjungan 
wisatawan meningkat, seperti saat weekend dan libur hari raya. 

Perkembangan jalan dapat dilihat dari adanya perbaikan kondisi jalan yang mengalami 
kerusakan [22]. Perbaikan jalan di Desa Janti dan Desa Wunut sudah dilakukan secara rutin 
walaupun masih ada beberapa jalan yang masih rusak karena sering dilewati kendaraan berat. 
Perbaikan jalan dilakukan oleh Dinas Pekerjaan Umum dan Penataan Ruang Bidang Bina 
Marga ataupun swadaya oleh masyarakat setempat. 
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3.1.3. Sarana penunjang mina wisata. Terdapat beberapa fasilitas sarana penunjang di Desa 
Janti dan Desa Wunut, yaitu: akomodasi, tempat ibadah, kantor informasi, dan tempat parkir. 
Perkembangan sarana penunjang mina wisata dapat dilihat dari adanya perubahan kuantitas 
pada sarana penunjang wisata [13]. Perkembangan sarana penunjang mina wisata di Desa 
Janti dan Desa Wunut dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Perkembangan sarana penunjang mina wisata di Kawasan Mina Wisata Janti–Wunut 
tahun 2009 dan 2020. 

Sarana Penunjang 
Mina WIsata 

2009 2020 

Jumlah 
(Unit) 

Luas 
(m2) 

Jumlah 
(Unit) 

Luas 
(m2) 

Akomodasi 0 0 0 0 
Kantor informasi 1 212 10 752 
Tempat ibadah 23 333 36 606 
Tempat parkir 27 5070 42 20894 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa sarana penunjang mina wisata di Desa Janti dan 
Desa Wunut pada kurun waktu 2009 hingga 2020 yang mengalami peningkatan baik jumlah 
maupun luas adalah kantor informasi, tempat parkir, dan tempat ibadah. Adapun untuk 
akomodasi tidak terdapat peningkatan dan bahkan tidak tersedia, padahal akomodasi 
merupakan salah satu komponen wisata yang harus dipenuhi [14]. Meski begitu, kedua desa 
ini sudah memiliki rencana untuk mendirikan akomodasi dalam bentuk homestay.  

3.1.4. Prasarana penunjang mina wisata. Prasarana penunjang di Desa Janti dan Desa Wunut 
terdiri dari prasarana air bersih, air limbah, dan persampahan. Perkembangan jumlah sumber 
air bersih dan pembuangan limbah dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Perkembangan prasarana penunjang wisata di Kawasan Mina Wisata Janti–Wunut 
tahun 2009 dan 2020. 

Prasarana 
Mina Wisata 

Prasarana Air Bersih Prasarana Air Limbah 

Mata Air Sumur Sungai Septic tank 

2009 28 0 27 0 
2020 37 2 30 8 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa sumber air bersih yang digunakan para pemilik 
objek wisata mengalami perkembangan, begitu juga pada pembuangan air limbah. 
Perkembangan ini dilihat dari bertambahnya sumber air bersih yang digunakan dan 
pembuangan air limbah. Selain itu, pengelolaan persampahan juga mengalami perkembangan 
karena sudah melakukan pemilahan dan setiap objek wisata sudah memiliki tempat sampah. 
Untuk mengelola limbah perikanan diperlukan adanya IPAL agar tidak mencemari air dan 
lingkungan sekitar [23]. Desa Janti dan Desa Wunut belum memiliki IPAL sehingga masyarakat 
masih membuang limbah perikanan dan pariwisata langsung ke sungai. 
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Dari uraian data tersebut dapat diketahui bahwa tidak seluruh komponen mina wisata di Desa 
Janti dan Desa Wunut mengalami perkembangan. Pada aspek atraksi wisata seluruh indikator 
mengalami perkembangan. Sedangkan aspek lain seperti akesesibilitas, sarana penunjang, 
dan prasarana penunjang sudah mengalami perkembangan pada beberapa indikator, namun 
belum terdapat akomodasi dan penyediaan IPAL. Maka dari itu, dapat disimpulkan bahwa 
aktivitas mina wisata di Desa Janti dan Desa Wunut perlu untuk meningkatkan penyediaan 
akomodasi, pelebaran jalan, penyediaan TPA, dan penyediaan IPAL agar dapat semakin 
berkembang. 

3.2. Identifikasi perubahan fungsi lahan 
Jenis penggunaan lahan di Desa Janti dan Wunut digolongkan menjadi 7 golongan, meliputi: 
pertanian, perairan, fasilitas umum, industri, ruang terbuka, permukiman, dan pariwisata. 
Guna lahan pariwisata meliputi objek wisata dan sarana prasarana penunjang wisata. Dalam 
kurun waktu 2009 hingga 2020, terdapat perubahan penggunaan lahan di kedua desa ini. 
Besaran alih fungsi lahan dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Luas alih fungsi lahan di Desa Janti dan 
Desa Wunut tahun 2009 dan 2020. 

Alih Fungsi Lahan Luas (ha) 

Pertanian - Pariwisata 8,62 
Ruang Terbuka - Pariwisata 0,39 

Pertanian - Permukiman 1,17 
Permukiman - Fasilitas Umum 0,05 

Pertanian - Perairan 7,29 
Pertanian - Industri 0,01 

Pertanian - Fasilitas Umum 0,66 
Perairan - Permukiman 0,36 

Perairan - Pariwisata 0,49 
Perairan - Pertanian 0,38 

Perairan - Pertanian Terbangun 0,04 
Pertanian - Pertanian Terbangun 0,79 

Ruang Terbuka - Permukiman 0,07 
Perairan - Fungsi Khusus 0,16 

Pertanian - Ruang Terbuka 0,26 
Ruang Terbuka - Industri  0,39 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bawah alih fungsi lahan yang terbesar berupa pertanian 
menjadi pariwisata, yaitu sebesar 8,62 ha. Hal ini dikarenakan lahan pertanian banyak 
terdapat di jalan poros desa sehingga bermunculan atraksi baru di sekitar jalan tersebut 
karena akses nya yang mudah. Selain menjadi fungsi pariwisata, fungsi pertanian juga 
mengalami perubahan menjadi fungsi perairan kolam budidaya. Lahan pertanian juga 
mengalami perubahan fungsi menjadi fasilitas umum berupa komersial dan sekolah, perluasan 
industri, dan permukiman. Lahan-lahan yang berubah fungsi menjadi komersial mayoritas 
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berada di pinggir jalan utama yang ramai dilalui kendaraan. Tidak hanya fungsi sawah yang 
berubah, fungsi permukiman juga berubah menjadi komersial untuk menambah pendapatan 
pemiliknya. 

Perubahan penggunaan lahan merupakan suatu proses bertambahnya suatu penggunaan 
lahan lain, yang diikuti berkurangnya jenis penggunaan lahan atau fungsi suatu lahan dalam 
kurun waktu yang berbeda [24]. Pada Desa Janti dan Desa Wunut, fungsi lahan yang 
mengalami penurunan terbesar adalah fungsi pertanian yaitu sebesar 18,27 ha karena 
dimanfaatkan sebagai fungsi pariwisata, permukiman, kolam budidaya, dan fasilitas umum. 
Adanya perubahan fungsi lahan di Desa Janti dan Desa Wunut merupakan akibat dari 
meningkatnya aktivitas di kedua desa sehingga membutuhkan lahan untuk menampung 
aktivitas. Peta perubahan lahan dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Peta perubahan fungsi lahan Desa Janti dan Desa Wunut tahun 2009 dan 2020. 

3.3. Pengaruh perkembangan aktivitas mina wisata terhadap fungsi lahan 
Untuk mengetahui pengaruh yang dihasilkan maka dilakukan analisis deskriptif spasial dengan 
meng-overlay peta fungsi lahan di Desa Janti dan Desa Wunut pada tahun 2009 dan 2020. 
Hasil overlay peta tersebut selanjutnya disusun ke dalam matriks pivot perubahan 
penggunaan lahan untuk melihat besaran lahan yang berubah. Peta hasil overlay tersebut 
dapat dilihat pada Gambar 3 dan matriks pivot dapat dilihat pada Tabel 7. 

Dari peta dan matriks tersebut dapat dilihat bahwa fungsi lahan di Desa Janti dan Desa Wunut 
pada tahun 2009 dan 2020 mengalami perubahan. Perubahan yang terjadi berupa adanya 
peningkatan maupun penurunan pada fungsi tertentu. Fungsi yang mengalami penurunan 
paling besar dari tahun 2009 hingga 2020 adalah fungsi pertanian. Sedangkan fungsi 
pariwisata, perumahan, industri, perairan berupa kolam budidaya, dan fasilitas umum 
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terutama warung dan pertokoan mengalami peningkatan. Peningkatan paling tinggi adalah 
fungsi pariwisata yaitu sebesar 9,5 ha. 

 
Gambar 3. Peta alih fungsi lahan Desa Janti dan Desa Wunut tahun 2009 dan 2020. 

Tabel 7. Matriks pivot perubahan fungsi lahan Desa Janti dan Desa Wunut tahun 2009-2020. 
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Fasilitas Umum 3,11             3,11 

Fungsi Khusus   0,87             0,87 

Industri     2,37          2,37 

Pariwisata       5,25         5,25 

Perairan 0,04 0,16 0,03 0,49 17,97 0,36 0,38 0,04 0,01 19,47 

Permukiman 0,05     0,02 41,80     41,87 

Pertanian 0,66   0,01 8,62 7,29 1,17 165,11 0,79 0,26 183,91 

Pertanian terbangun            0,14 0,25   0,40 

Ruang Terbuka 0,18   0,39 0,39 0,02 0,07    14,38 15,43 

Grand Total 4,03 1,03 2,79 14,74 25,31 43,40 165,64 1,08 14,65 272,68 

Adanya peningkatan jumlah pemilik wisata menyebabkan terjadinya pembangunan objek 
wisata baru di Desa Janti dan Desa Wunut. Selain itu, para pemilik wisata juga melakukan 
pengembangan pada objek wisata yang telah ada dengan melakukan penambahan jumlah dan 
luas atraksi. Hingga tahun 2020 terdapat penambahan jumlah atraksi sebanyak 65 unit dan 
luas sebesar 25,143 ha. Pembangunan dan perluasan atraksi mina wisata ini mendorong 
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adanya penyediaan aksesibilitas serta sarana dan prasarana penunjang mina wisata untuk 
memenuhi kebutuhan wisatawan. 

Dalam pembangunan dan perluasan atraksi, pemilik objek wisata memanfaatkan lahan kosong 
di sekitar mereka, seperti lahan pertanian dan ruang terbuka, begitu juga terkait penyediaan 
sarana penunjang, seperti: tempat parkir, tempat ibadah, dan kantor informasi. Penambahan 
jumlah pada sarana penunjang di Desa Janti dan Desa Wunut adalah sebesar 37 unit 
sedangkan penambahan luas sebesar 16,637 ha. Selain itu, terdapat rencana perluasan dan 
perbaikan jalan, pembuatan sarana akomodasi, dan pembuatan TPS maupun TPA yang akan 
menggunakan lahan di sekitarnya. 

Penambahan dan perluasan objek wisata serta upaya dalam memenuhi kebutuhan wisatawan 
akan aksesibilitas, sarana penunjang, dan prasarana penunjang mina wisata, menyebabkan 
adanya alih fungsi lahan tertentu menjadi fungsi usaha pariwisata. Fungsi yang mengalami 
perubahan menjadi fungsi pariwisata adalah fungsi fasilitas umum, perairan, fungsi 
permukiman, fungsi pertanian, dan fungsi ruang terbuka. Perubahan penggunaan lahan 
terjadi sebagai akibat dari berkembangnya sektor pendukung pariwisata seperti akomodasi, 
amenitas, dan atraksi wisata [25]. Tidak hanya atraksi dan sarana penunjang, perubahan fungsi 
lahan juga untuk memenuhi kebutuhan akan aksesibilitas dan prasarana penunjang seperti 
adanya rencana pembangunan TPA dan pelebaran jalan di Desa Janti dan Desa Wunut. 

Berkembangnya aktivitas mina wisata mendorong bertambahnya fungsi perairan berupa 
kolam budidaya ikan. Pertambahan kolam budidaya dari tahun 2009 dan 2020 sebesar 5,84 
ha. Hal ini disebabkan bertambahnya warung makan yang menyediakan masakan ikan sebagai 
salah satu atraksi di Desa Janti dan Desa Wunut. Namun, tidak seluruh warung makan memiliki 
kolam budidaya sendiri sehingga membutuhkan pasokan ikan dari masyarakat sekitar. Selain 
itu, fungsi fasilitas umum berupa warung dan toko kelontong juga bertambah di sekitar objek 
wisata di Desa Janti dan Desa Wunut. 

Kecenderungan perubahan fungsi pariwisata terjadi di selatan Desa Wunut yang berbatasan 
langsung dengan Desa Janti. Hal ini disebabkan oleh keberadaan mina wisata pertama kali 
yang berada di Desa Janti, kemudian menjalar ke desa disekitarnya seiring berjalannya waktu, 
salah satunya Desa Wunut. Selain itu, masih tersedia lahan kosong berupa kavling siap bangun 
atau sawah dan letaknya yang strategis karena dilalui Jalan Tegalgondo-Janti dan jalan menuju 
Kabupaten Boyolali sehingga wisatawan mudah untuk mengaksesnya. Hal ini membuat objek 
wisata baru tumbuh dan berkembang di daerah tersebut. Maka dari itu, dapat disimpulkan 
bahwa perkembangan aktivitas wisata di Desa Janti dan Wunut menyebabkan adanya 
perubahan fungsi lahan. 

Pada aspek atraksi mina wisata, Desa Janti dan Desa Wunut telah mengalami perkembangan 
yang cukup signifikan sehingga menyebabkan adanya perubahan penggunaan lahan. Sarana 
penunjang pun sudah tergolong berkembang, namun perlu adanya penyediaan akomodasi 
agar dapat menarik lebih banyak wisatawan untuk berkunjung. Selain itu, diperlukan pula 
adanya perbaikan dan pelebaran jalan agar jalan di sekitar objek wisata tidak mengalami 
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kemacetan. Pada aspek prasarana, diperlukan adanya pengolahan limbah pariwisata dan 
perikanan sehingga tidak merusak lingkungan sekitar terutama air sungai. Rencana terkait 
penyediaan TPA di dalam desa pun juga harus segera direalisasikan agar wisatawan tidak 
terganggu dengan bau busuk dan pemandangan sampah yang berserakan. 

Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa secara spasial terdapat temuan bahwa 
perkembangan aktivitas mina wisata di Desa Janti dan Desa Wunut telah memberikan 
pengaruh terhadap perubahan fungsi lahan. Temuan ini divisualisasikan pada Gambar 4. 

 

Gambar 4. Peta overlay aktivitas mina wisata dan fungsi 
lahan di Desa Janti dan Desa Wunut tahun 2009 dan 2020. 

4. Kesimpulan 
Aktivitas mina wisata di Desa Janti dan Desa Wunut pada tahun 2009 hingga 2020 mengalami 
perkembangan walaupun tidak pada seluruh aspek. Pada aspek atraksi mina wisata, seluruh 
indikator mengalami perkembangan baik jumlah maupun luas. Aksesibilitas dilihat dari jalan 
dan rambu penunjuk juga mengalami perkembangan dengan adanya upaya peningkatan 
kualitas jalan. Selanjutnya, dari aspek sarana penunjang mina wisata, seluruh sarana telah 
mengalami perkembangan dengan adanya peningkatan jumlah dan luas, tetapi masih belum 
tersedianya akomodasi untuk wisatawan. Terakhir, yaitu prasarana penunjang mina wisata 
yang cukup berkembang ditandai dengan adanya penambahan jenis sumber air bersih yang 
digunakan; pengolahan sampah; dan pengolahan air limbah meskipun belum terdapat IPAL, 
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namun sudah ada beberapa objek wisata yang memiliki septic tank untuk mengolah limbah 
sebelum dibuang ke sungai.  

Fungsi lahan di Desa Janti dan Desa Wunut pada tahun 2009 hingga 2020 mengalami 
perubahan fungsi lahan sebanyak empat fungsi, yaitu: pertanian; ruang terbuka; permukiman; 
dan perairan. Alih fungsi lahan terbesar terjadi pada fungsi lahan pertanian menjadi lahan 
pariwisata.  

Hasil analisis spasial menunjukan bahwa perkembangan aktivitas mina wisata di Desa Janti 
dan Desa Wunut menyebabkan adanya perubahan penggunaan lahan. Hal ini dapat dilihat 
dari maraknya pembangunan dan perluasan objek wisata yang memanfaatkan lahan 
sekitarnya sehingga menyebabkan alih fungsi lahan. Tidak hanya terjadi perubahan pada 
fungsi, perkembangan aktivitas mina wisata juga menyebabkan peningkatan luas terbangun 
dan peningkatan koefisien dasar bangunan di Desa Janti dan Desa Wunut. 
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